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Kata Kunci: Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan-kesalahan
Kesalahan Siswa; yang di lakukan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika materi
Masalah Matematika; pecahan biasa. Penelitian ini mengunakan metode peneltian kualitatif
Pacahan Biasa. deskriptif, penelitian ini di lakukan pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Selat,

jenis dan sumber data pada penelitian ini yaitu mengunkan hasil belajar
siswa dan hasil uji test. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
mengunakan metode wawancara, test dan dokumentasi, Teknik analisis
data dalam penelitian ini mengunakan reduksi data, penyajian data dan
reduksi data. Hasil dari penelitian ini adalah Kesalahan yang dilakukan
oleh siswa dalam mengerjakan penyelesaian maslah matematika materi
pecahan adalah kesalahan membaca, kesalahan memahami masalah,
kesalahan transformasi, kesalahan proses perhitungan, dan kesalahan
penarikan kesimpulan dan Terdapat 3 faktor penyebab siswa melakukan
kesalahan, yakni karena kesulitan memahami masalah, tidak memahami
masalah dan pecahan biasa, dan penyebab kesalahan karena lupa serta

tidak teliti.
Keywords: Abstract: This study aims to analyze the mistakes made by students in
Student Errors; solving mathematical problems in ordinary fractions. This study used a
Problems Mathematics; descriptive qualitative research method, this research was conducted on
Ordinary Fractions. fourth grade students at SD Negeri 2 Selat, the types and sources of data in

this study used student learning outcomes and test results. Data collection
methods in this study used interviews, tests and documentation. Data
analysis techniques in this study used data reduction, data presentation and
data reduction. The results of this study are errors made by students in
working on solving math problems in fractional material are reading errors,
understanding problems, transformation errors, calculation process errors,
and conclusions drawing errors and there are 3 factors that cause students
to make mistakes, namely because of difficulty understanding the problem,
do not understand problems and common fractions, and causes errors due
to forgetfulness and carelessness.
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A. PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu penting yang dipelajari pada semua jenjang pendidikan dan
salah satu ukuran (indikator) keberhasilan siswa dalam menempuh suatu jenjang Pendidikan
(Hastuti, Surahmat, etal., 2020). Untuk anak TK, matematika membantu mereka mengembangkan
kemampuan berhitung. Semakin banyak pendidikan yang diterima seseorang, semakin banyak
keterampilan penalaran yang disediakan oleh matematika (Wahyuni, 2020). Oleh karena itu,
sangat penting bagi siswa untuk belajar dan mahir dalam matematika dengan mempelajari
matematika seseorang terbiasa berpikir secara sistematis, ilmiah, menggunakan logika, kritis,
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serta dapat meningkatkan daya kreativitasnya hal ini dikuatkan dalam penelitian Agnesti &
Amelia, (2020) mata pelajaran yang menantang karena banyak konsep, prinsip, dan keterampilan
yang menantang untuk dikuasai. Hal ini juga mendukung pernyataan (Zebua, 2020), bahwa
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian semuanya berkaitan dengan pecahan dan
bahwa matematika tidak pernah lepas dari pokok bahasan operasi aritmatika.

Materi Pecahan adalah salah satu materi dasar yang harus dikuasai siswa sejak jenjang
Sekolah Dasar (Hastuti et al.,, 2022). Materi ini merupakan materi dasar dimana konsepnya
digunakan terus untuk jenjang yang lebih tinggi bahkan hingga jenjang perguruan tinggi, seperti
pecahan yang terkait erat dalam materi aljabar (Hastuti, Mariyati, et al., 2020). Selain itu materi
ini juga banyak diterapkan dalam pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari ( etal., 2021).
Contoh sederhana, dalam hal membagikan kue tart kepada sejumlah orang, untuk mengetahui
berapa bagian yang didapatkan masing-masing orang maka konsep pecahan yang digunakan
(Anugrah & Pujiastuti, 2020).

Belajar matematika memerlukan pemahaman konsep dan prinsipnya. Ide dan prinsip abstrak
adalah tipikal matematika (Sutarto et al., 2020). Karena konsep-konsep dalam matematika akan
diterapkan selama siswa mempelajari materi matematika, maka pemahaman konsep siswa
sekolah dasar tergantung pada pemahamannya terhadap konsep-konsep dasar (Pratiwi et al.,
2020). Masalah yang perlu menjadi perhatian berkaitan dengan pelajaran matematika adalah
banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika.
Kesalahan-kesalahan umum yang sering dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal hitungan
pecahan biasa, diantaranya kesalahan dalam berhitung pacahan biasa. Sangat penting dalam
menganalisis kesalahan pada soal pecahan biasa karena selain membuat anak berlatih menjadi
pribadi yang cermat dan teliti menyelesaikan soal-soal metematika salah satunya materi
pecahan, siswa harus membaca soal dengan cermat dan teliti, agar dapat menjawab dengan benar,
kecermatan dan ketelitian ini membuat mereka bisa tenang dan berpikir secara rasional (Nurila,
2023). Untuk itu sangat penting belajar matematika karena selain bisa berpikir secara sistematis,
belajar matematika juga penting baik sebagai alat bantu, sebagai ilmu (bagi ilmuan), sebagai
pembentuk sikap maupun sebagai pembimbing pola pokir. Mengingat pentingnya matematika
dalam kehidupan sehari-hari, maka matematika perlu dipahami dan dikuasai oleh semua lapisan
masyarakat tak terkecuali siswa sekolah sebagai generasi penerus (Nuraeni et al., 2020).

Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi yang ditemukan bahwa keterampilan
menyelesaikan soal hitungan pecahan biasa masih menjadi kendala dalam pembelajaran
matematika terutama dikelas IV yang terdiri dari 20 siswa. Hal tersebut juga sesuai dengan data
yang didapatkan oleh peneliti ditemukan bahwa masih banyak siswa yang nilainya belum
mencapai KKM. Masih rendahnya nilai siswa disebabkan oleh siswa itu sendiri. Menurut guru,
permasalahannya bukan pada soal yang tidak sama dengan soal yang diajarkan,tetapi karena
sebagian siswa masih salah dalam berhitung. Kebanyakan siswa masih salah dalam berhitung.

B. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, sedangkan metode pengumpulan data yaitu: metode wawancara, metode observasi,
dan metode dokumentasi. Menurut Mattew B. Miles dan Huberman (dalam Hidayat, 2013: 42)
langkah analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam tiga tahap, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Prosedur Newman menjadi dasar analisis kesalahan yang peneliti gunakan dalam penelitian
ini. Menurut Dinda Amalia & Windia Hadi, (2020), ada lima jenis kesalahan yang dapat dilakukan
saat menyelesaikan soal cerita dalam prosedur analisis kesalahan matematis: kesalahan membaca
dan memahami, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan memproses, dan kesalahan yang
dilakukan saat coding atau menulis jawaban. Dalam penelitian ini ditemukan kesalahan siswa
pada setiap jenis soal tes. Namun, peneliti belum mengklasifikasikan kesalahan dalam
menggunakan satuan yang memasukkan satuan dalam proses penghitungan tetapi
mengecualikannya dari jawaban akhir sebagai jenis kesalahan saat menentukan kesalahan
tersebut. Hasilnya juga sejalan dengan apa yang dikatakan oleh setiap guru di setiap sekolah yang
diteliti, bahwa pemahaman siswa yang buruk adalah hambatan terbesar untuk mengajar
matematika pecahan biasa. Berikut penjelasan masing-masing kategori kesalahan yang dilakukan
siswa saat menyelesaikan soal matematika pecahan biasa, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Kesalahan Siswa

Deskripsi Kesalahan Siswa Jumlah Siswa Persentase
Kesulitan Memahami Masalah Dalam Soal 15 38%
Tidak Memahami Masalah dan Pecahan Biasa 13 34%
Lupa, Tidak teliti dan Tergesa-gesa 11 28%
Jumlah 39 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat ada 39 siswa yang melakukan kesalahan dan dapat dihitung
persentasenya masing-masing siswa melakukan kesalahan sebesar 38%, 34% dan 28% dengan
total keseluruhannya 100%.

1. Kesalahan Membaca

Siswa melakukan kesalahan membaca ketika mereka tidak dapat menguraikan kata kunci
atau simbol tertentu dalam masalah, yang mencegah mereka untuk maju ke tahap penyelesaian
masalah berikutnya (Fara, 2022). Melalui proses wawancara yang intensif dengan subjek
penelitian, kesalahan membaca dapat ditemukan, kesalahan membaca dalam penelitian ini.
Kesalahan tersebut terdiri dari tiga indikator yaitu kesalahan dalam membaca kata kunci,
kesalahan karena kurangnya pengetahuan simbol, dan kesalahan yang menyangkut penggalan
kalimat. Kemampuan membaca siswa kelas IV SD secara umum cukup baik, meskipun
pemahaman isi soal tidak selalu akurat, sehingga kesalahan membaca ini justru dikategorikan
sebagai kesalahan yang paling rendah diantara jenis kesalahan lainnya.

Menurut beberapa temuan penelitian, kesalahan membaca dalam pemecahan masalah kata
jarang terjadi. Menurut penelitian (Ramitia et al., 2020), siswa dengan kemampuan spasial tinggi
mengalami kesalahan membaca sebesar 4,65%, sedangkan siswa dengan kemampuan spasial
rendah mengalami kesalahan membaca sebesar 2,49%. Studi Singh dari tahun 2010 menemukan
bahwa hanya 2% dari semua kesalahan yang berhubungan dengan membaca. Dalam penelitian
(Ndek et al., 2022), kesalahan membaca sebenarnya sama sekali tidak ada (0%).

2. Kesalahan Memahami Masalah

Jika siswa dapat membaca soal dengan baik tetapi tidak memahami apa yang ditanyakan,
mereka mungkin membuat kesalahan dalam memahami soal (Nurila, 2023). Jenis kesalahan
tertinggi dalam penelitian ini, terhitung hingga 99 kesalahan secara keseluruhan, adalah jumlah
kesalahan yang dilakukan siswa saat mencoba memahami masalah. Hal ini sesuai dengan temuan



Nur Wasinta, Analisis Kesalahan Siswa... 403

Survei Kemampuan Pemahaman Membaca (PIRLS) 2011 untuk siswa kelas tiga di seluruh
Indonesia yang menemukan bahwa pemahaman siswa terhadap teks masih sangat rendah. Selain
itu, keterangan guru kelas IV terhadap data empirik di lokasi penelitian semuanya menunjukkan
hal yang sama, yaitu siswanya masih kesulitan memahami soal dalam menyelesaikan materi
matematika pecahan campuran.

Berdasarkan beberapa indikator yang peneliti temukan, dapat diketahui bahwa siswa
melakukan kesalahan dalam memahami soal ini, antara lain tidak mencatat apa yang mereka
ketahui dan apa yang ditanyakan, serta kesalahan dalam merekam keduanya. Indikator-indikator
tersebut jika ditelisik lebih lanjut juga sesuai dengan langkah-langkah Polya untuk memahami
masalah (Sutarto et al,, 2020). yang menyatakan bahwa agar siswa dapat memahami masalah
yang ada pada soal, maka harus diinstruksikan untuk mencari tahu apa yang diketahui dan
bertanya.

Dalam penelitian lain, jenis kesalahpahaman yang tinggi tentang masalah ini sering muncul,
seperti dalam penelitian (Evianti et al, 2019) di mana jenis kesalahan tertinggi dalam
penelitiannya adalah kesalahpahaman sebesar 30%. Fakta bahwa begitu banyak siswa membuat
kesalahan pemahaman menunjukkan bahwa mereka tidak dapat menyelesaikan masalah
matematika dengan benar. Hal ini sejalan dengan pernyataan Magfirah et al., (2019) bahwa siswa
tidak mungkin dapat memecahkan masalah dengan benar tanpa pemahaman yang mendalam
tentang masalah yang dihadapi.

3. Kesalahan Transformasi

Menurut Newman, transformasi pada tahap akhir narasi merupakan proses pengambilan
keputusan untuk memilih operasi atau proses matematika yang sesuai (Zulyanty, 2019). Jika
mereka dapat memahami masalah dengan jelas, siswa akan membuat kesalahan transformasi.
Namun, tidak dapat mengidentifikasi pecahan yang dapat diterapkan untuk menyelesaikan
masalah (Magfirah et al., 2019b). Hasil sangat dipengaruhi oleh kesalahan yang dibuat saat
menentukan pecahan biasa karena meskipun siswa tahu cara menghitung dengan benar, hasilnya
tetap salah jika pecahan yang digunakan salah. Menurut penelitian Magfirah et al., (2019c),
kesalahan transformasi semacam ini termasuk dalam kategori kesalahan model matematika, yang
dapat terjadi hingga 56,03% dari waktu. Selain itu, dalam penelitian (Lutfia, 2021), 27,91% siswa
dengan kemampuan spasial yang kuat mengalami kesalahan transformasi ini. Dua temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa siswa masih sering melakukan kesalahan transformasi saat
menyelesaikan masalah matematika.

4. Kesalahan Proses Perhitungan

Siswa sering membuat kesalahan perhitungan karena mereka tidak dapat menentukan
penyebut secara akurat. Akibatnya, mereka mengubah penyebut pecahan yang sudah memiliki
penyebut yang sama alih-alih menentukan penyebut pecahan dengan penyebut berbeda dengan
benar. Selain itu, meskipun mereka dapat menentukan penyebut dengan benar, siswa sering
membuat kesalahan perhitungan. Siswa biasanya menjumlahkan pembilang dan penyebut secara
menyilang untuk menentukan pembilang dalam operasi penjumlahan dan pengurangan dengan
penyebut yang sama. Siswa benar-benar menjumlahkan pembilang dan penyebutnya secara
langsung, mengalikan penyebut dengan pembilangnya, atau langsung menjumlahkan pembilang
dan penyebutnya ketika mengoperasikan pecahan dengan penyebut yang tidak sama. Penyebab
kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi pecahan biasa. Dalam
wawancara dan pemeriksaan lembar jawaban siswa memberikan informasi tentang faktor-faktor
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yang mempengaruhi kesalahan siswa dalam pemecahan masalah kata. Menurut temuan dari
wawancara ini, ada tiga alasan utama mengapa siswa membuat kesalahan: mereka kesulitan
memahami masalah dalam soal, mereka tidak memahami pecahan, mereka lupa, dan mereka tidak
menyelesaikan soal cerita. Secara menyeluruh. Hal ini dijelaskan dalam paragraf berikut.
a. Kesulitan memahami masalah dalam soal
Salah satu hal yang menyebabkan sebagian besar kesalahan yang dilakukan siswa saat
menyelesaikan masalah matematika adalah ketidakmampuan mereka untuk memahami
soal. Menjelaskan bahwa ketidakmampuan siswa untuk memastikan apa yang diketahui
dan ditanyakan dalam soal menjadi penyebab kesulitan mereka memahami masalah
matematika dalam soal (Indra Puspita Dewi et al., 2019). Berdasarkan definisi tersebut,
siswa dianggap kurang memahami masalah dalam penelitian ini jika tidak mampu
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, tidak memahami maksud
kalimat atau pertanyaan, dan tidak mampu menjawab pertanyaan. Memutuskan operasi
aritmatika atau bentuk matematika mana yang harus diterapkan pada masalah . Faktor ini
sering menyebabkan kesalahan saat memecahkan masalah matematika. Hal ini misalnya
terjadi saat tim peneliti sedang menyelesaikan masalah matematika. Karena tidak mampu
memahami soal dengan baik, 50% siswa melakukan kesalahan (Siregar, 2019).
b. Tidak memahami masalah matematika dan pecahan biasa
Dari ketidakmampuan siswa dalam mengolah perhitungan pecahan dengan benar
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya pemahaman konsep pecahan
biasa. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Dwita Imannia et al., 2022) bahwa pengetahuan
konsep prasyarat, seperti pengertian pecahan, lambang pecahan, dan pecahan senilai,
diperlukan siswa untuk dapat menjumlahkan pecahan. Gagasan dasar pecahan
mengandung semua bahan prasyarat ini; jika siswa tidak memahami ide ini, mereka
mungkin melakukan perhitungan dengan tidak benar. Menurut penelitian (Apriliyanto,
2019), faktor penyebab ini biasanya menjadi alasan utama mengapa siswa melakukan
kesalahan saat menyelesaikan soal cerita matematika. Hal ini dikarenakan pemahaman
konseptual siswa merupakan penyebab paling sering terjadinya kesalahan di dalam kelas.
Dalam penelitian ini, kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika
yang melibatkan pecahan terjadi sebanyak 26 kali sebagai akibat dari kegagalan
mereka dalam memahami konsep pecahan biasa. Hal ini terlihat ketika siswa tidak
mampu melakukan proses perhitungan dan menentukan “kuantum” dan
“penyebut” dengan benar. Misalnya, ketika menghitung penjumlahan pecahan
dengan penyebut yang sama, siswa terkadang menjumlahkan penyebut dan
penyebutnya padahal yang harus dilakukan adalah menjumlahkan pembilang dan
pembilangnya sementara penyebutnya tetap sama, atau mereka dapat
menjumlahkan pembilang dan pembilangnya. Penyebut dalam situasi lain. Selain
itu, ketika melakukan operasi pada pecahan dengan berbagai penyebut, siswa
sering gagal mengubah penyebut atau memilih nilai yang salah ketika mengalikan
pembilang dengan penyebut, atau bahkan ketika mereka memilih nilai yang benar,
mereka tidak dapat menyederhanakan hasil dari pecahan.
c. Lupa,Tidak Teliti, dan Tergesa-gesa
Banyak siswa biasanya membuat kesalahan ketika mencoba memecahkan masalah kata
serta jenis pertanyaan lainnya di berbagai mata pelajaran karena kelupaan, kecerobohan,
dan rasa urgensi. Dalam penelitian ini, materi yang diujikan adalah materi yang telah
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dilalui dalam waktu yang cukup lama, yang berkontribusi terhadap rata-rata faktor lupa
dan kecerobohan. Meskipun peneliti menjelaskan konsep terlebih dahulu sebelum
menguji siswa, tidak semua siswa dapat mengingatnya dengan lengkap. Selain itu,
ketergesaan siswa dalam menyelesaikan soal berkontribusi pada faktor lupa dan tidak
teliti. Faktor ini merupakan faktor penyebab yang paling rendah bagi siswa dan alasan
mengapa mereka melakukan kesalahan 24 kali lebih sering daripada yang lain. Meskipun
jumlahnya kecil, tetapi memiliki dampak negatif yang signifikan bagi siswa karena pada
umumnya mereka yang melakukan kesalahan akibat faktor ini memiliki pemahaman yang
kuat tentang mata pelajaran.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis sampai pada kesimpulan berikut berdasarkan pentingnya analisis
data pada pada analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah matermatika materi
pecahan biasa dapat di simpulkan sebagai berikut: (1) Kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam
mengerjakan penyelesaian maslah matematika materi pecahan adalah: (a) Kesulitan memahami
masalah dari hasil analisis terdapat siswa melakukan kesalahan sebanyak 20 kali; (b) Tidak
memahami masalah dan pecahan biasa dari hasil analisis siswa melakukan kesalahan sebanyak
26 kali; dan (c) Lupa, tidak teliti dan tergesa-gesa dari hasil analisis siswa melakukan kesalahan
sebanyak 24 Kkali; dan (2) Faktor kesalahan siswa, kesalahan membaca yang dimana siswa salah
dalam membaca kata kunci atau symbol dalam pertanyaan, kesalahan tranformasi masalah yang
dimana siswa tidak mampu dalam memilih rumus untuk menyelesaikan permasalahan dalam
soal, dan kesalahan menulis jawaban.

Saran Bagi Guru, mengingat pentingnya materi pecahan biasa dalam matematika, maka
sebaiknya guru dapat menerapkan pembelajaran pecahan biasa secara lebih intensif
menggunakan model yang lebih variatif dengan disertai alat peraga, sehingga siswa dapat lebih
termotivasi untuk mempelajari materi matematika yang berkaiatan dengan pecahan biasa. Bagi Siswa,
hendaknya siswa lebih aktif dan fokus dalam pembelajaran, sehingga dapat memperoleh
pengetahuan dengan maksimal dan meningkatkan hasil belajar. Dalam mengerjakan soal,
hendaknya siswa lebih teliti dan cermat, sehingga kesalahan dapat diminimalisir. Bagi Peneliti
selanjutnya, hasil penelitian yang dilakukan peneliti ini dapat ditindaklanjuti dengan penelitian
lanjutan yang bersifat aplikatif, sehingga penelitian dapat saling mendukung dan benar-benar
bermanfaat.
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